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ABSTRACT

Farmers in Indonesia are beginning to understand the importance of biofertilizers with standardized quality and
effectiveness required by the Indonesian Ministry of Agriculture. So that many biological fertilizers circulating in the market
need to be researched to test their quality and effectiveness. The purpose of this study was to test the quality and effectiveness,
as well as farm business analysis of liquid biological fertilizers on lowland rice (Oryza sativa). The treatments were arranged
in 5 levels of fertilization, namely: without application of fertilizer or control (P0), 1.00 dose of NPK (P1), 1.00 dose of NPK +
1.00 dose of biological fertilizer (P2), 0.75 dose of NPK + 1.00 dose of biological fertilizer (P3), 0.50 dose NPK + 1.00 dose of
biofertilizer (P4). The experiment was carried out with 4 replications so that there were 20 experimental units. Each experimental
unit is a plot of land with an area of 25 m2. The results showed that the quality test met the criteria of Ministry of Agriculture
No. 1 of 2019, also the application of biological fertilizers in the field in general resulted in the growth and yield of lowland rice
plants that were the same as the comparison, and better than the control treatment. The treatment of 0.75 doses of NPK + 1.00
doses of biological fertilizers is the most effective and beneficial treatment agronomically with an RAE value of 100%, and
economically with an R/C value of 1.83.
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ABSTRAK

Petani di Indonesia mulai memahami pentingnya pupuk hayati dengan standar kualitas dan efektivitas yang
dipersyaratkan oleh Kementerian Pertanian RI. Sehingga banyak pupuk hayati yang beredar di pasaran perlu dilakukan penelitian
untuk menguji kualitas dan efektivitasnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji kualitas dan efektivitas, serta analisis
usahatani pupuk hayati cair pada padi sawah (Oryza sativa). Perlakuan disusun dalam 5 taraf pemupukan yaitu: tanpa pemupukan
atau kontrol (P0), 1.00 dosis NPK (P1), 1.00 dosis NPK + 1.00 dosis pupuk hayati (P2), 0.75 dosis NPK + 1.00 dosis pupuk
hayati (P3), 0.50 dosis NPK + 1.00 dosis pupuk hayati (P4). Percobaan dilakukan dengan 4 ulangan sehingga terdapat 20 satuan
percobaan. Setiap satuan percobaan merupakan sebidang tanah dengan luas 25 m2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji mutu
memenuhi kriteria Permentan No. 1 Tahun 2019, serta penerapan pupuk hayati di lapangan secara umum menghasilkan
pertumbuhan dan hasil tanaman padi sawah yang sama dengan pembanding, dan lebih baik dari perlakuan kontrol. Perlakuan
0.75 dosis NPK + 1.00 dosis pupuk hayati merupakan perlakuan yang paling efektif dan menguntungkan secara agronomis
dengan nilai RAE 100%, dan secara ekonomis dengan nilai R/C 1.83.

Kata kunci: Pupuk hayati, uji efektivitas, dosis pupuk, padi sawah

PENDAHULUAN

Pemupukan merupakan kegiatan meningkatkan
ketersediaan hara pada tanah dan tanaman. Hara yang
ditambahkan pada kegiatan pemupukan merupakan hara
esensial bagi tanaman, karena produksi tanaman sangat terkait
dengan ketersediaan unsur hara esensial. Ketersediaan unsur
hara esensial akan berperan sebagai bahan penyusun senyawa
yang dibutuhkan tanaman seperti penyusun asam amino,
protein, enzim, asam nukleat dan senyawa penting lainnya
(Hammond and White, 2008) yang sangat berperan dalam
fotosintesis. Selain itu, ketidaktersediaan hara esensial akan
berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan tanaman
yang bisa terganggu bahkan siklus hidup yang bisa tidak

*) Penulis Korespondensi: Telp. +6285695768399; Email. fhzra2011@yahoo.com

selesai (Arnon and Stout, 1989). Suplai hara juga dapat
mengubah resistensi tanaman terhadap patogen dan hama
dengan mengubah pertumbuhan dan komposisi jaringan
misalnya konsentrasi larut senyawa atau senyawa pertahanan
(Huber et al., 2012).

Pupuk hayati adalah pupuk yang menggunakan
mikroba sebagai kandungan utama yang berperan penting
dalam meningkatkan hasil dan kualitas produksi tanaman.
Pupuk hayati di zaman sekarang ini banyak digunakan oleh
petani yang didasari kesadaran bahwa pupuk hayati memiliki
peran yang penting dalam budidaya tanaman. Pupuk hayati
mampu menyediakan unsur hara secara jangka panjang dan
dapat menjadi media untuk perkembangan mikroba tanah.
Penggunaan pupuk hayati juga dapat berfungsi sebagai
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pembenah tanah. Pupuk hayati dapat merubah komposisi
mikroba di tanah dan meningkatkan jumlah bakteri yang
bermanfaat bagi tanaman, meningkatkan kualitas tanah dan
mampu meningkatkan hasil produksi.

Pupuk hayati dapat juga digunakan sebagai pupuk
dasar yang nantinya dikombinasikan dengan penggunaan
pupuk anorganik. Hal ini didasari pengetahuan bahwa pupuk
anorganik punya kelemahan dalam hal rentang waktu
penyediaan hara yang terbatas dan dampak negatif terhadap
lingkungan jika digunakan terlalu berlebihan dan jangka
panjang. Ciri khas dari pupuk hayati adalah kandungan C-
organik yang dominan. Hal ini pula yang memungkinkan
pupuk hayati menjadi bahan pembenah tanah. Kebutuhan
penyediaan hara tanaman sangat ditentukan oleh jenis tanah,
kadar air tanah, pH tanah, dan KTK tanah (Menzel, 2005).
Sehingga pupuk hayati sangat diperlukan standarnya melalui
pengujian. Tujuan penelitian ini melakukan dan menetapkan
hasil uji mutu dan efektivitas, serta analisis ekonomi usaha
tani pupuk hayati cair pada tanaman padi sawah (Oriza
sativa).

METODE PENELITIAN

Penelitian (pengujian) dilaksanakan di Kebun
Percobaan Batuhulung, Kecamatan Balumbang Jaya, Bogor -
Jawa Barat. Penelitian dilakukan dari bulan Juni sampai
dengan Oktober 2021. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah benih padi sawah, pupuk hayati merek
Provibio, Urea, SP-36 dan KCI. Alat yang digunakan antara
lain alat-alat budidaya (cangkul, koret, dan sprayer), ajir
sampel, meteran, timbangan digital. Untuk mengolah data
diperlukan komputer dengan program analisis statistik SAS.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah
rancangan acak kelompok. Perlakuan disusun dalam 5 taraf
pemupukan yaitu: tanpa aplikasi pupuk/ kontrol (P0), 1.00
dosis NPK (P1), 1.00 dosis NPK + 1.00 dosis pupuk hayati
(P2), 0.75 dosis NPK + 1.00 dosis pupuk hayati (P3), 0.50
dosis NPK + 1.00 dosis pupuk hayati (P4). Percobaan
dilakukan dengan 4 kali ulangan sehingga terdapat 20 satuan
percobaan. Setiap satuan percobaan adalah petakan lahan
dengan luas 25 m? Secara rinci perlakuan percobaannya
disjikan pada Tabel 1.

Pelaksanaan Percobaan

Lahan diolah dengan traktor hingga melumpur
sempurna. Pertama dilakukan pembajakan, dua minggu
kemudian dilakukan penggaruan dan perataan tanah.
Selanjutnya lahan di petak-petak dengan ukuran 5 m x 5 m

dengan saluran pemasukan dan pembuangan. Perlakuan
diacak dalam ulangan (blok). Blok (kelompok) diusahakan
terletak pada kondisi yang homogen. Pupuk urea dan NPK
diaplikasikan 2 kali, 50% dosis diaplikasikan pada 1 MST dan
sisanya diaplikasikan pada 4 MST. Waktu aplikasi pupuk
hayati merek Provibio diaplikasikan pada 2, 3, 4 dan 5 MST
(minggu setelah tanam). Pengendalian hama dan penyakit
dilakukan tergantung pada tingkatan serangan. Pengendalian
gulma dilakukan pada saat tanaman berumur 2 dan 6 MST.
Pemanenan dilakukan setelah 30-35 hari berbunga atau gejala
kematangan gabah ditandai dengan 90-95% bulir padi telah
menguning.

Peubah yang diamati dalam pengujian ini meliputi
pertumbuhan tanaman, komponen hasil, dan hasil tanaman
padi sawah. Peubah-peubah yang diamati adalah sebagai
berikut:

a. Pertumbuhan tanaman: tinggi tanaman, jumlah

anakan yang diamati seminggu sekali mulai dari 3
MST hingga 7 MST. Pengamatan dilakukan pada 5
tanaman contoh yang ditentukan secara acak.

b. Hasil tanaman: panjang malai, jumlah gabah/malai,
bobot 1000 butir gabah, jumlah anakan produktif,
hasil gabah basah per tanaman, hasil gabah kering
per tanaman, hasil gabah basah panen per ubinan,
hasil gabah kering panen per ubinan, hasil gabah
kering panen ha! dan hasil gabah kering giling ha*
yang dikonversi dari hasil per petak.

Analisis Data

Data dianalisis secara statistik menggunakan sidik
ragam dan uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT)
pada taraf 5%. Analisis usahatani menggunakan perhitungan
analisis ekonomi dengan peubah keuntungan dan R/C. Model
linear aditif yang digunakan dalam analisis statistik ini adalah:

Yij=p +Pi+ £ +€j
dimana:
Yij: tanggap tanaman Kkarena pengaruh perlakuan
pemupukan ke i dan kelompok ke j
M: rataan umum
Pi: pengaruh perlakuan pupuk ke i
£j: pengaruh kelompok ke j
€ij: galat perlakuan pupuk i dan kelompok ke j

Pupuk hayati yang diuji dinilai lulus uji efektivitas
apabila perlakuan pupuk yang diuji secara statistik sama atau
lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan standar pada
taraf nyata 5% dan RAE > 95% atau meningkatkan efisiensi
pupuk.

Tabel 1. Rincian perlakuan percobaan dengan dosis pupuk hayati (PH)

Perlakuan Konsentrasi PH Dosis PH Dosis Urea Dosis SP-36 Dosis KCI
(mL L air? aplikasi?) (L ha! aplikasi?) (kg ha'h) (kg ha'h) (kg ha)
Kontrol - - - - -
1.00 dosis NPK - - 250.0 100.0 100.0
1.00 dosis NPK + 1.00 dosis PH 10 7 250.0 100.0 100.0
0.75 dosis NPK + 1.00 dosis PH 10 7 187.5 75.0 75.0
0.50 dosis NPK + 1.00 dosis PH 10 7 125.0 50.0 50.0

Keterangan: Volume semprot 500 liter ha', waktu aplikasi pupuk hayati pada 2,3,4, dan 5 minggu setelah tanam (MST).
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Tabel 2. Hasil analisis (Uji Mutu) kandungan dan komposisi pupuk hayati cair

No. Parameter Satuan Hasil Kriteria
1. pH - 8.43 Memenubhi
2. Azotobacter sp. CFU mlt 10.25 x 108 Memenuhi
3. Rhizobium sp. CFU ml?t 11.0 X 108 Memenuhi
4, Lactobacillus sp. CFU ml?t 5.07 X 108 Memenuhi
5. Azospirillum sp. CFU ml?t 4.05 x 107 Memenuhi
6. Saccharomyces sp. CFU ml?t 4.00 x 103 Memenuhi
7. Mikrob Penambat N CFU mlt positif Memenubhi
8. Mikrob Pelarut P CFU mlt positif Memenubhi
9. Mikrob Selulolitik CFU mlt positif Memenubhi
10. Escherichia coli* CFU mlt <108 Memenuhi
11. Salmonella sp. CFU mlt <108 Memenuhi
12. Uji Patogenisitas - Negatif Memenubhi
13. Arsen, As ppm 0.16 Memenubhi
14. Raksa, Hg ppm 0.01 Memenubhi
15. Timbal, Pb ppm 0.55 Memenubhi
16. Kadmium, Cd ppm 0.03 Memenubhi
17. Krom, Cr ppm 0.16 Memenuhi
18. Nikel, Ni ppm 0.39 Memenuhi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Mutu Pupuk Hayati
Hasil uji mutu (analisis Laboratotium) dari
kandungan dan komposisi pupuk hayati ini terlihat pada Tabel
2. Hasil uji mutu ini memenuhi persyaratan dari Permentan
(Peraturan Menteri Pertanian) No 1 tahun 2019 tentang
kriteria pupuk hayati cair.
Hasil Analisis Tanah Sebelum Pelaksanaan Uji

Analisis tanah dilakukan sebelum pengujian. Hasil
analisis tanah tersebut seperti disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil analisis tanah sebelum percobaan.

Parameter Analisis Hasil Analisis
pH H,O 4.85
C organik (%) 1.55
N (%) 0.22
P (mg kg?) 5.78
K (mg kg?h) 0.36

Analisis tanah awal sebelum perlakuan dimaksudkan
untuk mengetahui tingkat kesuburan tanah. Analisis tanah
sebelum pengujian dilakukan secara komposit dari seluruh
petak perlakuan.

Pengaruh Pupuk Hayati terhadap Pertumbuhan
Tanaman Padi Sawah

Aplikasi pupuk hayati terhadap padi terlihat mampu
meningkatkan tinggi tanaman padi. Hal ini mulai terlihat pada
awal pengamatan (3 MST). Pada 3 MST diketahui bahwa
perlakuan 0.75 dosis Pupuk Hayati + 1.00 dosis NPK mampu
menghasilkan tinggi tanaman padi dibanding kontrol dan
sama dengan perlakuan pembanding 1.00 dosis NPK. Dosis
pupuk hayati juga mampu menyamai tinggi tanaman
perlakuan pembanding secara statistik berbeda nyata dengan
tinggi tanaman kontrol. Pada 4 MST diketahui bahwa semua
dosis pupuk hayati yang diuji mampu menghasilkan tanaman

padi yang tingginya lebih baik daripada perlakuan kontrol dan
sama dengan perlakuan pembanding.

Pada minggu berikutnya juga masih menunjukkan
pola yang sama dimana semua dosis pupuk hayati yang diuji
mampu menghasilkan tanaman padi yang tingginya lebih baik
daripada perlakuan kontrol dan sama dengan perlakuan
pembanding. Namun terdapat perlakuan yang mampu lebih
baik daripada perlakuan pembanding 1.00 dosis NPK.
Perlakuan tersebut adalah 0.75 dosis Pupuk Hayati + 1.00
dosis NPK.

Hasil pengamatan pada 6 MST juga menunjukkan
pola bahwa tanaman padi yang diberi perlakuan pupuk hayati
mampu lebih tinggi daripada kontrol dan perlakuan
pembanding 0.50 dosis NPK. Perlakuan tersebut adalah 00.75
dosis Provibio + 1.00 dosis NPK. Pada akhir pengamatan (7
MST) diketahui bahwa aplikasi 0.75 dosis pupuk hayati +
1.00 dosis NPK mampu menghasilkan tanaman padi yang
lebih tinggi daripada kontrol dan sama dengan pembanding
baik 1.00 dosis NPK maupun 0.50 dosis NPK. Kedua
perlakuan tersebut masing-masing menghasilkan tinggi
tanaman sebesar 84.90 cm. Sementara perlakuan pembanding
1.00 dosis NPK dan 0.50 dosis NPK masing-masing
menghasilkan tinggi tanaman sebesar 83.20 cm dan 78.85 cm.
Kontrol hanya menghasilkan tanaman padi dengan tinggi
75.60 cm. Pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap tinggi
tanaman padi secara rinci ditunjukkan pada Tabel 4.

Pengamatan terhadap jumlah anakan tanaman padi
sawah menunjukkan bahwa pada 3-5 MST aplikasi pupuk
hayati tidak menujukkan pengaruh yang nyata. Pengaruh
aplikasi pupuk hayati pada jumlah anakan padi sawah baru
terlihat pengaruhnya pada saat tanaman berumur 6 dan 7
MST. Aplikasi 1.00 dosis NPK + 0.75 dosis pupuk hayati
secara konsisten nyata menghasilkan jumlah anakan yang
lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan kontrol dan
sama baiknya dengan perlakuan pembanding (1.00 dosis
NPK). Pada akhir pengamatan, aplikasi pupuk hayati
menghasilkan jumlah anakan sekitar 10-14 anakan,
sedangkan perlakuan kontrol hanya menghasilkan sekitar 9
anakan, dan perlakuan pembanding (1.00 NPK) menghasilkan
sekitar 9-13 anakan.
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Tabel 4. Tinggi tanaman padi sawah pada berbagai aplikasi pupuk hayati (PH)

Tinggi tanaman (cm)

Perlakuan 3MST 4MST 5 MST 6 MST 7MST
Kontrol 47.35b 51.90b 54.65¢ 62.55¢ 72.50¢
1.00 dosis NPK 56.55ah 64.20ab 73.95h 64.56b 81.15b
1.00 dosis NPK + 1.00 dosis PH 56.42ab 63.45ab 63.95hc 64.60b 77.95bc
0.75 dosis NPK + 1.00 dosis PH 57.55ah 68.95a 75.75a 76.80a 83.90a
0.50 dosis NPK + 1.00 dosis PH 55.70ab 65.55ah 74.48ab 75.51ab 82.22ab

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%.

Tabel 5. Jumlah anakan tanaman padi sawah pada berbagai aplikasi pupuk hayati (PH)

Perlakuan

Jumlah anakan (cm)

3MST 4 MST 5MST 6 MST 7 MST
Kontrol 4.40b 6.10b 8.00b 9.43b 9.10b
1.00 dosis NPK 4.51b 8.00ab 8.55ab 11.33ab 11.50b
1.00 dosis NPK + 1.00 dosis PH 4.73a 8.11a 8.67a 12.45a 13.44ab
0.75 dosis NPK + 1.00 dosis P 5.11a 8.25a 8.88a 12.60a 14.66a
0.50 dosis NPK + 1.00 dosis PH 4.85ab 8.14a 8.71a 12.53a 14.58a

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%.

Pengaruh Pupuk hayati terhadap Komponen Hasil
Tanaman Padi Sawah

Pengamatan terhadap komponen hasil tanaman padi
dilakukan pada peubah jumlah anakan produktif, panjang
malai, jumlah gabah/malai, dan bobot 1000 butir. Pengamatan
terhadap jumlah anakan produktif menunjukkan bahwa
aplikasi pupuk hayati berpengaruh nyata. Hal yang berbeda
ditunjukkan pada perlakuan pembanding baik 1.00 dosis NPK
tidak memberikan pengaruh terhadap jumlah anakan
produktif tanaman padi sawah. Jumlah anakan produktif
tanaman padi perlakuan pupuk hayati berkisar antara 13-15
anakan. Sementara perlakuan pembanding 1.00 dosis NPK
menghasilkan jumlah anakan produktif tanaman padi sekitar
11 anakan. Kontrol menghasilkan tanaman padi dengan
jumlah anakan produktif sebesar 9 anakan. Pengamatan
terhadap panjang malai juga menunjukkan bahwa aplikasi
pupuk hayati tidak berpengaruh. Hal yang sama juga
ditunjukkan pada perlakuan pembanding baik 1.00 dosis NPK
yang juga tidak memberikan pengaruh terhadap panjang
malai tanaman padi sawah.

Panjang malai tanaman padi perlakuan pupuk hayati
berkisar antara 20.75 cm — 21 cm. Sementara perlakuan
pembanding 1.00 dosis NPK menghasilkan panjang malai
tanaman padi sebesar 20.75 cm dan 20.65 cm. Kontrol
menghasilkan tanaman padi dengan panjang malai sebesar
20.32 cm. Pengamatan terhadap jumlah gabah/malai
menunjukkan pola berbeda dengan jumlah anakan produktif
dan panjang malai. Aplikasi pupuk hayati menunjukkan
mampu berpengaruh nyata dengan meningkatkan jumlah
gabah/malai tanaman padi. Semua dosis pupuk hayati mampu
menghasilkan jumlah gabah/malai yang lebih tinggi daripada
kontrol dan sekaligus menyamai kedua perlakuan
pembanding. Jumlah gabah/malai tanaman padi perlakuan
pupuk hayati berkisar antara 140 butir — 144 butir. Sementara
perlakuan pembanding 1.00 dosis NPK menghasilkan jumlah
gabah per malai tanaman padi sebesar 138 butir dan 125.50
butir. Kontrol hanya menghasilkan tanaman padi dengan
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jumlah gabah/malai sebesar 113.00 butir. Pengamatan
terhadap bobot 1000 butir menunjukkan pola berbeda dengan
jumlah anakan produktif dan panjang malai.

Aplikasi  pupuk hayati menunjukkan mampu
berpengaruh nyata dengan meningkatkan bobot 1000 butir
gabah tanaman padi, yaitu 0.75 dosis pupuk hayati + 1.00
dosis NPK. Dosis pupuk hayati lainnya secara nyata mampu
menghasilkan bobot 1000 butir yang lebih tinggi daripada
kontrol dan sekaligus menyamai kedua perlakuan
pembanding. Bobot 1000 butir gabah tanaman padi perlakuan
pupuk hayati berkisar antara 32.50 g — 35.00 g.

Sementara perlakuan pembanding 1.00 dosis NPK
menghasilkan bobot 1000 butir gabah tanaman padi sebesar
29.40 g. Kontrol hanya menghasilkan tanaman padi dengan
bobot 1000 butir gabah sebesar 28.20 g. Pengaruh aplikasi
pupuk hayati terhadap peubah jumlah anakan produktif,
panjang malai, jumlah gabah/malai, dan bobot 1000 butir
gabah tanaman padi secara rinci ditunjukkan pada Tabel 6.

Pengamatan pada peubah hasil tanaman
menunjukkan bahwa aplikasi pupuk hayati berpengaruh
nyata. Hal ini terlihat pada pengamatan baik pada kondisi
basah maupun kering. Perlakuan pembanding 1.00 dosis NPK
tidak berpengaruh nyata terhadap hasil/ tanaman baik pada
kondisi gabah basah maupun kering. Perlakuan pupuk hayati
menghasilkan hasil/tanaman padi sawah pada kondisi basah
dan kering masing-masing berkisar antara 48.35 g — 52.96 g
dan 44.38 g — 48.14 g. Sementara itu, perlakuan pembanding
1.00 dosis NPK menghasilkan hasil pada tanaman pada
kondisi basah dan kering masing-masing sebesar 51.72 g dan
46.20 g. Perlakuan kontrol menghasilkan hasil pada tanaman
pada kondisi basah dan kering masing-masing sebesar 47.25
g dan 42.80 g. Pengamatan terhadap hasil ubinan
menunjukkan bahwa aplikasi pupuk hayati berpengaruh nyata
terhadap hasil ubinan padi sawah. Pengamatan lebih lanjut
baik pada kondisi basah maupun kering menunjukkan bahwa
perlakuan pupuk hayati mampu menghasilkan hasil ubinan
yang sama dengan perlakuan pembanding dan lebih baik
daripada kontrol.
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Tabel 6. Komponen hasil padi sawah pada perlakuan pupuk hayati (PH)

Sifat Agronomis

Perlakuan Jumlah anakan Panjang malai Jumlah gabah/ Bobot 1000 butir
produktif (cm) malai (9)
Kontrol 9.11a 20.25a 113.01b 28.52h
1.00 dosis NPK 11.24a 20.71a 139.77a 29.49ab
1.00 dosis NPK + 1.00 dosis PH 10.05a 20.90a 138.73a 29.74a
0.75 dosis NPK + 1.00 dosis PH 11.08a 20.74a 135.51a 30.20a
0.50 dosis NPK + 1.00 dosis PH 11.01a 20.71a 135.51a 30.01a

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT taraf

5 %.

Pada kondisi gabah basah, semua dosis perlakuan
pupuk hayati mampu menghasilkan hasil ubinan yang sama
dengan perlakuan pembanding dan lebih baik daripada
kontrol. Aplikasi pupuk hayati menghasilkan ubinan (dalam
kondisi gabah basah) berkisar antara 3.55-3.76 kg ubinan™.
Sementara itu, perlakuan pembanding 1.00 dosis NPK
menghasilkan hasil ubinan (pada kondisi basah) sebesar 3.73
kg ubinan? dan 3.40 kg ubinan. Perlakuan kontrol hanya
menghasilkan hasil ubinan pada kondisi basah sebesar 2.40 kg
ubinan. Pada kondisi gabah kering, semua dosis perlakuan
pupuk hayati mampu menghasilkan hasil ubinan yang sama
dengan perlakuan pembanding dan lebih baik daripada
kontrol.

Aplikasi pupuk hayati menghasilkan ubinan (dalam
kondisi gabah kering) berkisar antara 3.55 — 3.76 kg ubinan™.
Sementara itu, perlakuan pembanding 1.00 dosis NPK
menghasilkan hasil ubinan (pada kondisi kering) sebesar 3.25
kg/ubinan. Perlakuan kontrol hanya menghasilkan hasil
ubinan pada kondisi kering sebesar 2.00 kg ubinan™.
Pengamatan terhadap dugaan hasil ha* menunjukkan bahwa
aplikasi pupuk hayati berpengaruh nyata terhadap dugaan
hasil per hektar padi sawah.

Pengamatan lebih lanjut baik pada kondisi GKP
maupun GKG menunjukkan bahwa perlakuan pupuk hayati
mampu menghasilkan dugaan hasil ha' yang sama dengan
perlakuan pembanding dan lebih baik daripada kontrol. Pada
kondisi gabah GKP, semua dosis perlakuan pupuk hayati
mampu menghasilkan dugaan hasil ha! yang sama dengan
perlakuan pembanding dan lebih baik daripada kontrol.
Aplikasi pupuk hayati menghasilkan dugaan hasil per hektar
(dalam kondisi gabah GKP) berkisar antara 6000 - 6400 kg
hal. Sementara itu, perlakuan pembanding 1.00 dosis NPK
menghasilkan dugaan hasil/ha (kondisi GKP) sebesar 5800 kg
hat. Perlakuan kontrol hanya menghasilkan dugaan hasil/ha
pada kondisi GKP sebesar 4000 kg ha™.

Pada kondisi gabah kering (GKG), semua dosis
perlakuan pupuk hayati juga mampu menghasilkan dugaan
hasil/ha yang sama dengan perlakuan pembanding dan lebih
baik daripada kontrol. Aplikasi pupuk hayati menghasilkan

dugaan hasil ha* (dalam kondisi GKG) berkisar antara 5600
- 6000 kg ha. Sementara itu, perlakuan pembanding 1.00
dosis NPK menghasilkan dugaan hasil ha? (pada kondisi
GKG) sebesar 5200 kg ha?. Perlakuan kontrol hanya
menghasilkan dugaan hasil ha! pada kondisi GKG sebesar
3200 kg ha't. Pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap peubah
hasil/tanaman, hasil ubinan, dan dugaan hasil/ha tanaman
padi secara rinci ditunjukkan pada Tabel 7.

Analisis Usaha Tani

Efektivitas secara ekonomi pupuk dilihat dari
peubah keuntungan dan R/C. Kedua peubah tersebut
digunakan untuk mengetahui kelayakan ekonomi usahatani
suatu pupuk. Hasil analisis usahatani perlakuan pada
pengujian efektivitas pupuk hayati disajikan pada Tabel 8.
Hasil analisis usaha tani menunjukkan bahwa seluruh dosis
pupuk hayati mampu menghasilkan keuntungan ekonomi
yang positif dan menghasilkan nilai R/C > 1 dan lebih tinggi
dibandingkan perlakuan kontrol. Perlakuan 0.75 dosis NPK +
1.00 dosis Provibio menghasilkan R/C dan keuntungan
tertinggi dibanding perlakuan lainnya.

Efektivitas Agronomi Relatif (EAR)

Efektivitas agronomi relatif merupakan salah satu
ukuran efektivitas suatu pupuk. Suatu pupuk dinyatakan
efektif secara agronomi apabila memiliki nilai efektivitas
agronomi relatif > 95%. Dengan nilai efektivitas agronomi
relatif > 95% berarti pupuk tersebut dapat meningkatkan hasil
lebih besar jika dibandingkan dengan peningkatan hasil
pupuk standar terhadap kontrol. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa tidak semua dosis perlakuan pupuk
hayati mampu menghasilkan nilai efektivitas agronomi relatif
> 95%. Terdapat satu dosis perlakuan pupuk hayati yang
mampu menghasilkan nilai efektivitas agronomi relatif > 95%
yaitu 0.75 dosis NPK + 1.00 dosis pupuk hayati dengan nilai
yaitu 100%.

Tabel 7. Hasil padi sawah pada perlakuan pupuk hayati (PH)

Hasil tanaman™ (g)

Hasil Ubinan (kg) Dugaan hasil (kg ha®)

Perlakuan Basah Kering Basah Kering GKP GKG
Kontrol 47.30a 43.00a 2.50b 2.00c 4000b 3200c
1.00 dosis NPK 52.80a 44.20a 3.75a 3.25ab 6000a 5200ab
1.00 dosis NPK + 1.00 dosis PH 45.25a 41.25ab 3.50a 3.125ab 5600ab 5000ab
0.75 dosis NPK + 1.00 dosis PH 49.65a 44.85a 3.50a 3.50a 6000a 5600a
0.50 dosis NPK + 1.00 dosis PH 49.30a 43.22ab 3.44a 3.20ab 5800ab 5200ab

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT taraf 5 %
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Tabel 8. Hasil analisis usahatani beberapa perlakuan pengujian efektivitas pupuk hayati (PH)

Biaya Penerimaan Keuntungan
Perlakuan (Rp) (Rp) (Rp) R/C
Kontrol 10,840,000 18,000,000 7,160,000 1.66
1.00 dosis NPK 15,240,000 27,000,000 11,760,000 1.77
1.00 dosis NPK + 1.00 dosis PH 14,140,000 25,200,000 11,060,000 1.78
0.75 dosis NPK + 1.00 dosis PH 13,765,000 25,200,000 11,435,000 1.83
0.50 dosis NPK + 1.00 dosis PH 13,765,000 25,200,000 11,435,000 1.83

Tabel 9. Nilai efektivitas agronomi relatif (EAR) pada berbagai aplikasi pupuk hayati (PH)

Perlakuan

Nilai Efektifitas Agronomi Relatif (EAR)

Kontrol

1.00 dosis NPK

1.00 dosis NPK + 1.00 dosis PH
0.75 dosis NPK + 1.00 dosis PH
0.50 dosis NPK + 1.00 dosis PH

(*0)

80
100
80

Kesuburan tanah merupakan salah satu kunci
keberhasilan produksi tanaman. Tanah yang subur akan
mampu menyediakan sumber daya yang dibutuhkan tanaman
untuk dapat berproduksi maksimal. Kesuburan tanah salah
satunya berkaitan dengan terjaganya kandungan bahan
organik tanah. Handayanto (1999) menyatakan bahwa sistem
pertanian bisa dianggap berkelanjutan jika kandungan bahan
organik tanah lebih dari 2%. Apabila tanah kandungan bahan
organiknya semakin berkurang, maka lambat laun tanah akan
menjadi keras, kompak dan bergumpal, sehingga menjadi
kurang produktif (Stevenson, 1982). Salah satu upaya untuk
meningkatkan kandungan bahan organik tanah adalah
penggunaan pupuk hayati dalam budidaya tanaman. Pupuk
hayati mampu menyediakan hara bagi tanaman. Pupuk hayati
juga dapat memperbaiki sifat kimia tanah (Nuro et al., 2016).

Selain menyediakan unsur hara, pupuk hayati juga
dapat memperbaiki sifat biologi tanah. Lee (2010)
menyatakan bahwa pupuk hayati dapat membantu menjaga
kandungan NO3z-N stabil sepanjang musim tanam dan
meningkatkan jumlah populasi mikroorganisme tanah. Selain
itu, Lin et al. (2019) juga melaporkan bahwa perlakuan pupuk
hayati dapat menurunkan cemaran logam berat baik di tanah
maupun di daun teh, meningkatkan kandungan asam amino,
dan meningkatkan kelimpahan mikroorganisme yang
bermanfaat bagi tanaman teh. Siswanto et al. (2015) juga
melaporkan bahwa aplikasi pupuk hayati dapat meningkatkan
efisiensi pemupukan anorganik. Purbajanti et al. (2019) juga
melaporkan bahwa penggunaan pupuk kandang yang
dikombinasikan dengan pupuk NPK dapat meningkatkan
tinggi tanaman, aktivitas reduksi nitrat, dan kandungan total
klorofil kacang tanah. Pengujian dilakukan pada tanah yang
dalam kategori kesuburan rendah dimana pH tanah tergolong
rendah, C-organik yang rendah, nitrogen dalam kondisi
sedang, P dalam kondisi sangat rendah, dan K dalam kondisi
sangat rendah. Hal ini dapat menjadi kondisi untuk secara
jelas melihat pengaruh pupuk hayati dalam meningkatkan
kesuburan tanah sekaligus meningkatkan pertumbuhan
tanaman padi dalam kegiatan pengujian. Pada kondisi tanah
yang demikian, pengujian menunjukkan bahwa aplikasi
pupuk hayati yang merupakan pupuk hayati mampu
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berpengaruh dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman padi sawah.

Pada pengamatan pertumbuhan, terlihat bahwa
tinggi tanaman padi meningkat signifikan dengan aplikasi
pupuk hayati dibanding kontrol dan pada akhir pengamatan
menghasilkan  jumlah anakan yang lebih  banyak
dibandingkan dengan kontrol dan sama baiknya dengan
pembanding. Hasil tinggi tanaman pengaruh aplikasi pupuk
hayati ini juga sekaligus menyamai pengaruh kedua perlakuan
pembanding. Dengan demikian dapat diketahui bahwa
aplikasi pupuk hayati mampu secara efektif menyediakan
hara nitrogen bagi tanaman padi sawah, Ketersediaan N di
perakaran tanaman menentukan pertumbuhan tanaman
(Hawkesford et al., 2012). Conde et al. (2014) menunjukkan
bahwa pertumbuhan padi secara signifikan dipengaruhi oleh
pemupukan P pada tanah asam. Ketersediaan unsur N bagi
tanaman merupakan faktor yang sangat menentukan
pertumbuhan tanaman dan unsur hara P berfungsi sebagai
penyusun asam nukleat, berperan dalam penyediaan energi
untuk metabolisme sel, dan berperan dalam fotosintesis
(Marschner, 2012).

Peningkatan komponen hasil juga terlihat sebagai
pengaruh perlakuan pupuk hayati. Peningkatan peubah
komponen hasil terjadi pada peubah jumlah gabah/malai dan
bobot 1000 butir gabah. Sementara itu jumlah anakan
produktif dan panjang malai belum terpengaruh oleh aplikasi
pupuk hayati. Pengamatan terhadap jumlah gabah/malai
menunjukkan bahwa aplikasi pupuk hayati nyata mampu
berpengaruh nyata dengan meningkatkan jumlah gabah/malai
tanaman padi. Semua dosis pupuk hayati mampu
menghasilkan jumlah gabah/malai yang lebih tinggi daripada
kontrol dan sekaligus menyamai kedua perlakuan
pembanding.  Pengamatan terhadap bobot 1000 butir
menunjukkan bahwa aplikasi pupuk hayati juga nyata mampu
berpengaruh dengan meningkatkan bobot 1000 butir gabah
tanaman padi. Dosis pupuk hayati lainnya secara nyata
mampu menghasilkan bobot 1000 butir yang lebih tinggi
daripada kontrol dan sekaligus menyamai kedua perlakuan
pembanding. Komponen hasil tanaman secara signifikan
dipengaruhi oleh perlakuan bahan organik (Sarwar et al.,
2007).
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Tabel 10. Analisis Usaha Tani Perlakuan 0.75 dosis NPK + 1.00 dosis pupuk hayati (P3)

Uraian Satuan Harga Satuan™ (Rp) Volume Total
A. Penerimaan kg 4,500 5,600 25,200,000
B. Biaya
1. Sarana Produksi:
a. Benih Padi sawah kg 30,000 25 750,000
b. Pupuk urea kg 8,000 187.5 1,125,000
c. Pupuk SP-36 kg 10,000 75 750,000
d. Pupuk KCI kg 14,000 75 1,050,000
e. Fungisida botol 90,000 2 180,000
f. Insektisida botol 80,000 2 160,000
2. Tenaga Kerja
a. Pengolahan Tanah HKP 50,000 60 3,000,000
b. Penanaman
b.1. Tanam HKP 50,000 5 250,000
b.2. Tanam HKW 40,000 25 1,000,000
c. Pemeliharaan
c.1.Penyiangan, pemupukan, pengairan HKP 50,000 60 3,000,000
c.2.Penyemprotan Pestisida dan Pupuk HKP 40,000 25 1,000,000
d. Pemanenan
d.1. Pria HKP 50,000 10 500,000
d.2. Wanita HKW 40,000 25 1,000,000
Total Biaya 13,765,000
C. Keuntungan 11,435,000

D.R/IC

1.83

Peningkatan hasil tanaman padi sawah juga terlihat
sebagai pengaruh perlakuan pupuk hayati. Peningkatan
peubah hasil tanaman padi sawah terjadi pada peubah hasil
ubinan dan dugaan hasil’/ha. Sementara itu hasil/tanaman
belum terpengaruh oleh aplikasi pupuk hayati. Baik pada
kondisi gabah basah maupun kering, aplikasi pupuk hayati
secara nyata menunjukkan mampu meningkatkan hasil ubinan
dan dugaan hasil/ha padi sawah dibanding perlakuan kontrol
dan sekaligus mampu menyamai pengaruh kedua perlakuan
pembanding, halini terjadi pada semua dosis aplikasi pupuk
hayati.

Pemupukan menggunakan pupuk hayati efisien
secara ekonomi karena menghasilkan keuntungan yang positif
dan nilai R/C > 1. Perlakuan 0.75 dosis NPK + 1.00 dosis
Pupuk Hayati menghasilkan Nilai R/C 1.83 (Tabel 10),
sehingga ini merupakan keuntungan tertinggi dibanding
perlakuan pupuk hayati lainnya. Selain itu, pemupukan
menggunakan pupuk hayati juga efektif secara agronomi.
Terdapat satu dosis perlakuan pupuk hayati yang mampu
menghasilkan nilai efektivitas agronomi relatif 100% yaitu jg
pada perlakuan yang sama 0.75 dosis NPK + 1.00 dosis pupuk
hayati.

Hendriani et al. (2018) menguatkan bahwa
penggunaan pupuk hayati secara keseluruhan kebutuhan
pupuk mampu menyamai kelayakan usaha padi dibanding
yang hanya menggunakan pupuk anorganik saja.

SIMPULAN

Penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pupuk
hayati ini secara umum nyata menghasilkan pertumbuhan dan
hasil tanaman padi sawah yang sama dengan pembanding dan
lebih baik dibanding perlakuan kontrol. Uji mutu pupuk
hayati ini memenuhi standar Permentan No 1 tahun 2019,
demikian juga aplikasinya paling efektif dan menguntungkan
pada perlakuan 0.75 dosis NPK + 1.00 dosis pupuk hayati dan
ditandai dengan nilai EAR 100%, serta layak secara ekonomi
dengan nilai R/C 1.83.
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